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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur kepribadian Sukro, Aji dan
Dewi  Laksmi.  Jenis  penelitian  ini  adalah  studi  pustaka  dan  menggunakan  metode
deskriptif  kualitatif.  Data  dalam  penelitian  ini  adalah  leksia  yang  memperlihatkan
unsur-unsur  psikologis  tokoh-tokoh  utama.  Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
menurut  teori  psikoanalisis  Carl  Gustav  Jung,  struktur  kepribadian  terdiri  dari
kesadaran,  ketidaksadaran  kolektif  serta  tipologi  kepribadian  Jung.  Struktur  dan tipe
kepribadian  manusia  dipengaruhi  oleh  ego.  Peranan  ego  secara  maksimal  dapat
memberikan  perasaan  kontinuitas  dalam  diri  manusia.  Oleh  karena  itu,  kepribadian
manusia berbeda-beda sesuai besar kecilnya ego yang berperan dalam dirinya.
Kata Kunci: Ekstrover, Introver, Kepribadian, Struktur, Tipe Kepribadian
Abstract This  research  aims  at  knowing  the  structure  of  character’s  personality  of
Sukro, Aji, and Dewi Laksmi. In this research, the writer chooses literature review as
kind of research, and use descriptive qualitative method to process the data. The data in
this research is lexia that showing the psychology unsure of main characters. The result
of this research showing the according to Carl Gustav Jung, the structure of personality
contains  of  consciousness,  collective  unconsciousness  and  Jung’s  typology  of
personality. Structure and type of human personality is influenced by ego. Maximally
the role of ego can give continuity feeling in human itself. So, human personality is
difference from each other, agree with the role of ego in human itself.
Keywords: Ekstrovert, Introvert, Personality, Structure, Personality Type
1. Pendahuluan
Sastra merupakan bagian dari masyarakat dan dapat dikatakan sebagai produk
dari masyarakat tersebut.Karya sastra hadir sebagai tiruan dari realitas yang terjadi di
masyarakat dan tidak lepas dari segala permasalahan manusia. Sebuah karya sastra akan
terasa hidup jika adanya kehadiran tokoh.  Setiap tokoh yang dihadirkan memiliki jiwa
dan  raga.  Meskipun  tokoh  yang  dihadirkan  tersebut  fiktif,  tokoh-tokoh  tersebut
memiliki  kepribadian  yang  membedakannya  dengan  tokoh-tokoh  lain.  Dalam  karya
sastra juga ditemukan konflik-konflik antar tokoh seperti konflik yang dialami manusia.
Tokoh-tokoh  yang  dihadirkan  menampilkan  berbagai  perilaku  seperti  manusia  pada
umumnya, perilaku ini dipengaruhi oleh kondisi kejiwaan tokoh tersebut.  
Salah  satu  karya  sastra  yakni  novel  menghadirkan  tokoh-tokoh  fiktif  yang
merupakan hasil imajinasi pengarang dan dihubungkan dengan realitas yang terjadi di 
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masyarakat.  Di  dalam  novel  dihadirkan  kondisi  sosiologi,  fisiologis  serta  kondisi
psikologis para tokoh yang tercermin dari perilaku dan ucapan.  Kepribadian manusia
yang beragam turut dihadirkan di dalam karya sastra  karena sastra tidak bisa dipisahkan
dari kehidupan masyarakat. Novel karya S. Prasetyo Utomo berjudul Tarian Dua Wajah
juga  menghadirkan  tokoh-tokoh  yang  memiliki  kepribadian  layaknya  manusia  pada
umumnya.Novel Tarian Dua Wajah ini bertema tentang spiritual, yaitu berkaitan dengan
batin dan jiwa. Novel yang berjudul Tarian Dua Wajah karya S. Prasetyo Utomo yang
terbit pada tahun 2016 ini menyajikan kisah manusia yang mengalami konflik karena
pikiran mereka sendiri. Tokoh-tokohnya menampilkan sikap yang berbeda dengan apa
yang ada di pikiran dan keinginannya. Dua wajah bisa berarti perilaku atau sifat yang
diperlihatkan tokoh berbeda dengan sifat aslinya. Tokoh Aji, dan Dewi Laksmi memiliki
keinginan serta hasrat yang disembunyikan, mereka berusaha menekan hasrat tersebut
dengan memperlihatkan sikap yang bertolak belakang dengan sikap serta keinginannya.
Sukro  diceritakan  sebagai  orang  yang  spontanitas  dan  selalu  menuruti  hawa
nafsunya  tanpa  berpikir  panjang  apa  konsekuensi  yang  akan  diterimanya.  Berbeda
dengan  Ayahnya,  Aji  anak  Sukro  adalah  orang  dengan  kepribadian  yang  tenang,
pendiam serta berwawasan luas. Dewi Laksmi adalah orang yang tekun serta periang, ia
sangat rajin berlatih dan tidak pernah merasa jenuh dengan apa yang dijalaninya. Akan
tetapi, di balik keceriaannya ia menyimpan kesedihan karena tidak bisa mengungkap
perasaannya kepada Aji.    
Berdasarkan latar belakang maka, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana  struktur  kepribadian  tokoh  utama  yaitu  Sokro,  Aji,  dan  Dewi  Laksmi?
Berdasarkan rumusan masalah,  maka  tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui
struktur kepribadian tokoh Sukro, Aji, dan Dewi Laksmi.
Untuk  dapat  mengetahui  struktur  kepribadaian  tga  tokoh  utam  tersebut,
digunakan teori psikologi. Psikologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang tingkah
laku dan proses mental serta bagaimana kedua hal tersebut berpengaruh pada keadaan
fisik,  keadaan  jiwa,  dan  lingkungan  sosial  dari  suatu  organisme  (Wade  dan  Tavris,
2007:16). Psikologi sastra adalah ilmu sastra yang mendekati  karya sastra dari sudut
psikologi.  Psikologi  sastra  merupakan  upaya  penerapan  ilmu  psikologi  pada  karya
sastra, ini karena karya sastra merupakan cermin dari dunia nyata. 
Nisak  (2014:  637)  menyatakan  bahwa  sastra  dan  psikologi  berbeda.  Sastra
menganalisis manusia dalam karya fiksi, sedangkan psikologi mengkaji tentang perilaku
dan  proses  mental  manusia  secara  riil.  Meski  berbeda,  kedua  ilmu  ini  memiliki
kesamaan  yaitu  keduanya  menggunakan  manusia  dan  kehidupannya  sebagai  objek
kajian. Psikologi sastra lahir sebagai salah satu jenis kajian sastra yang digunakan untuk
menginterpretasikan karya sastra, pengarang, dan pembacanya menggunakan berbagai
konsep dan kerangka teori  yang ada di dalam psikologi (Wiyatmi,  2011: 6). Sejalan
dengan Wiyatmi, Wibawa (2009: 9) juga berpendapat bahwa karya sastra dan psikologi
memiliki hubungan yang erat yaitu memiliki objek yang sama yaitu manusia. Sastra dan
psikologi  juga  sama-sama  mempelajari  keadaan  kejiwaan  orang  lain.  Perbedaannya
adalah  jika  dalam  psikologi  gejala  tersebut  nyata,  sedangkan  dalam  sastra  bersifat
imajinatif.
Hubungan antara  psikoanalisis  dan  sastra  telah  berkembang  dengan berbagai
variasi  atau  perkembangan  teori  yang  mengikuti  psikoanalisis  klasik  sejak
diperkenalkan  oleh  Sigmund  Freud.  Freud  (Nurgiyantoro,  2013:  100-101)  membagi
struktur  kepribadian  manusia  menjadi  tiga,  yaitu  id,  ego,  dan  superego.  Teori
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psikoanalisis menekankan pada alam pikiran bawah sadar dan tidak terbatas pada alam
pikiran sadar. Menurut Freud, pikiran dan tingkah laku manusia lebih dikendalikan oleh
alam bawah sadar. Alam bawah sadar yang disoroti Freud lebih terkait dengan masalah
hubungan romantis-seksual.
Sebagai  bentuk  ilmu  pengetahuan,  psikoanalisis  Freud  berkembang  dan
mendapat  modifikasi  bahkan  pertentangan  dari  para  penerus  Freud.  Mereka  adalah
Alfred Adler  yang  dan  Carl  Gustav Jung,  Freud berpisah jalan dengan Jung karena
Freud  lebih  menekankan  pentingnya  seksualitas.  Jung  memperluas  konsep  Freud
tentang kesadaran (conscious) dan ketidaksadaran (unconciousness). Jung menyatakan
bahwa  terdapat  dua  jenis  organisasi  kepribadian  yaitu:  introversi  yang  lebih
memusatkan  pada  dunia  dalamnya  tentang  pikiran,  intuisi,  emosi,  dan  sensasi;
ekstroversi yang lebih memusatkan pada dunia luar, orang lain, orang lain, dan barang-
barang material (Kaplan dkk, 2010: 398-399).
Suryabrata (dalam Wibawa, 2009: 13) menyatakan bahwa psyche yang dimaksud Jung
adalah totalitas segala peristiwa psikis baik yang disadari maupun yang tidak disadari.
Jadi,   jiwa  manusia  terdiri  dari  dua  alam,  yaitu  kesadaran  (alam  sadar)  dan
ketidaksadaran (alam tak sadar). 
Kesadaran  muncul  pada awal kehidupan manusia,  bahkan sebelum dilahirkan
atau dibawa sejak dalam kandungan. Menurut  Jung (dalam Alwisol,  2016: 44) hasil
pertama  dari  proses  kesadaran  itu  adalah  ego.  Sebagai  bagian  dari  kesadaran,  ego
berperan penting dalam menentukan persepsi, ingatan, pikiran,  menyaring pengalaman,
dan memelihara keutuhan kepribadian. Tanpa proses seleksi dari ego, jiwa manusia bisa
kacau karena diisi oleh semua pengalaman yang bebas masuk ke kesadaran.  Dari proses
penyaringan inilah, ego berusaha memelihara keutuhan dalam kepribadian dan memberi
orang perasaan kontinuitas dan identitas. 
Pengalaman yang tidak disetujui ego untuk muncul ke kesadaran tidak hilang,
tetapi disimpan di dalam ketidaksadaran pribadi. Tak sadar pribadi berisi pengalaman
yang ditekan,  dilupakan,  dan yang gagal  muncul  ke kesadaran.  Bagian terbesar  dari
ketidaksadaran pribadi mudah dimunculkan ke kesadaran. Di dalam tak sadar pribadi,
sekelompok idea (perasaan, pikiran, persepsi, ingatan) disebut kompleks.
Menurut Jung (dalam Alwisol, 2016: 46), evolusi makhluk (manusia) memberi
cetak  biru  bukan  hanya  mengenai  fisik/tubuh  tetapi  juga  mengenai  kepribadian.
Ketidaksadaran kolektif berisi ingatan laten yang diwariskan oleh leluhur. Ingatan yang
diwariskan  bukanlah  memori  atau  ingatan  yang  spesifik,  tetapi  lebih  sebagai
predisposisi (kecenderungan untuk bertindak) atau potensi untuk memikirkan sesuatu.
Manusia  lahir  dengan  kemampuan  mengamati  tiga  dimensi,  tetapi  kemampuan  itu
diperoleh sesudah manusia belajar melalui  pengalamannya.  Proses yang sama terjadi
pada kecenderungan rasa takut terhadap ular dan kegelapan, menyayangi anak, serta
keyakinan adanya Tuhan. Isi dari ketidaksadaran kolektif berkembang secara aktif dan
mempengaruhi pikiran, emosi, dan tindakan. 
Ketidaksadaran kolektif berisi gambaran dan bentuk pikiran yang tidak terbatas
jumlahnya.  Jung (dalam Alwisol, 2016: 46) memusatkan diri pada  image dan bentuk
pikiran yang muatan emosinya besar, yang dinamakannya arketip. Arketip merupakan
bayangan-bayangan yang berasal  dari  tak  sadar  kolektif  yang  dibentuk  secara  tidak
sadar dan berperan dalam membentuk kepribadian. Arketipe penting dalam membentuk
kepribadian, yaitu sebagai berikut:
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a. Persona adalah  kepribadian  publik,  aspek-aspek  pribadi  yang  ditunjukkan
kepada  dunia  atau  wajah  yang  ditunjukkan  kepada  publik  untuk  memenuhi
perannya di masyarakat. Sisi kepribadian yang ditunjukkan orang kepada dunia
luar, peran yang dimainkan sesuai dengan harapan lingkungan masyarakatnya.
b. Shadow berisi sisi gelap dan sisi yang tidak diterima dari kepribadian seseorang
serta berisi motif dan kehendak yang memalukan. Bayang-bayang merupakan
pusat  ketidaksadaran,  baik  ketidaksadaran  pribadi  maupun  ketidaksadaran
kolektif.  Keberadaan  shadow inilah  yang  membuat  manusia  sulit  untuk
menemukan kekurangan yang ada di dalam dirinya, karena kehendak-kehendak
yang memalukan akan direpresi dan tidak disadari. Sebaliknya, manusia dengan
sangat mudah menemukan kekurangan dari orang lain (Alwisol, 2016: 48).
Setiap orang memiliki dua tipe kepribadian,  satu beroperasi di kesadaran dan
lainnya di ketidaksadaran. Menurut Hall dan Lindzey (dalam Kuntjojo, 2009: 18) teori
kepribadian  adalah  sekumpulan  anggapan  atau  konsep-konsep  yang  satu  sama  lain
berkaitan  mengenai  tingkah  laku manusia.  Gordon Allport  merumuskan kepribadian
sebagai suatu sistem dinamis dari jiwa dan raga manusia  yang menentukan tingkah laku
dan  pemikiran  individu  secara  khas  (Koswara,  1991:  11).  Manusia  harus  bisa
mempertahankan kesatuan dan harmoni antarsemua elemen kepribadian. 
Kedua tipe ini saling bertentangan, tetapi saling melengkapi.Berikut tabel yang
menunjukkan Tipologi Jung.
Tabel 1 Tipologi Jung
Sikap Fungsi Tipe Ciri Kepribadian
Ekstroversi
Pikiran Ekstroversi-pikiran Manusia ilmiah, 
intelektual berdasar 
data obyektif
Perasaan Ekstroversi-perasaan Manusia dramatik, 
menyatakan emosi 
secara terbuka dan 
cepat berubah
Penginderaan Ekstroversi-
penginderaan
Pemburu kenikmatan, 
memandang dan 
menyenangi dunia apa 
adanya
Intuisi Ekstroversi-intuisi Pengusaha, bosan 
dengan rutinitas terus-
menerus
Pikiran Introversi- Pikiran Manusia  filsuf,
penelitian  intelektual
secara internal
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Introversi Perasaan Introversi- Perasaan Penulis  kreatif,
menyembuntikan
perasaan,  sering
mengalami  badai
emosional
Penginderaan Introversi-
Penginderaan
Seniman,  mengalami
dunia  dengan  cara
pribadi  dan  berusaha
mengekspresikannya
secara pribadi pula
Intuisi Introversi- Intuisi Manusia  peramal,
sukar
mengkomunikasikan
intuisinya
 
2. Metode Penelitian
Jenis  penelitian  ini  yaitu  studi  pustaka,  yaitu  membaca  buku dan penelitian-
penelitian yang berhubungan dengan psikologi sastra serta membaca novel Tarian Dua
Wajah  karya S.  Prasetyo Utomo.  Metode penelitian  yang digunakan yaitu  deskriptif
kualitatif yang bermaksud memahami struktur kejiwaan dan perilaku tokoh yang ada di
dalam novel Tarian Dua Wajah.
Data  dalam  penelitian  ini  adalah  leksia  yang  memperlihatkan  unsur-unsur
psikologis tokoh dalam novel Tarian Dua Wajah  karya S. Prasetyo Utama.Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu novel Tarian Dua Wajah  karya S. Prasetyo
Utama.  Novel ini adalah cetakan pertama tahun 2016 oleh penerbit Pustaka Alvabet
Jakarta dengan jumlah halaman 256.
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menganalisis perilaku tokoh Aji,
Sukro  dan  Dewi  Laksmi  yang  tampak  dalam  bentuk  tuturan,  sikap,  pikiran,   dan
perbuatan dengan berpedoman pada tipologi Jung dan memberikan pengkodean pada
data kemudian menyajikan
data  dalam  bentuk  tabel  berdasarkan  tipologi  Jung  untuk  menentukan  tipe
kepribadian.Setelah  itu  menyimpulkan  hasil  penelitian  dari  hasil  analisis  struktur
kepribadian  pada tokoh Aji, Sukro, dan Dewi Laksmi.
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Gambaran Novel 
Novel  ini  bercerita  tentang kehidupan seorang anak bernama Aji  yang sedari
kecil ditinggal orang tuanya. Ayah Aji, Sukro masuk penjara selama tujuh belas tahun
karena membunuh seorang pengusaha. Saat berumur lima tahun Aji dititipkan ibunya
kepada Pakde Rustam, kakak Sukro. Pakde Rustam sangat menyayangi Aji, tetapi tidak
dengan Bude Rustam dan ketiga sepupu Aji.
Sampai umur lima belas tahun Aji memutuskan untuk pergi ke pesantren Kiai
Sodik yang pernah ditemuinya sewaktu kecil. Saat Aji mengunjungi ayahnya ke pulau
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pengasingan, Sukro yang kabur dari penjara juga pergi menemui Aji di pesantren Kiai
Sodik. Sukro memilih kabur setelah tiga belas tahun penjara karena jenuh pada suasana
di  dalam penjara.  Selain  itu,  rasa  rindu  yang  besar  terhadap  anaknya  juga  menjadi
motivasi terbesar Sukro untuk kabur. Walaupun harus kehilangan satu kakinya karena
digigit buaya saat akan menyeberangi pulau, hal tersebut tidak menyurutkan langkah
Sukro untuk bertemu anaknya. Nasib belum berpihak pada Sukro, ia tidak bisa bertemu
Aji di pesantren Kiai Sodik. Maka terpaksa ia harus kembali ke pulau pengasingan dan
dijemput polisi. 
Selama  menjadi  santri  Kiai  Sodik,  Aji  juga  meneruskan  pendidikannya  dan
menjadi seorang dosen. Saat dewasa itulah, Aji membutuhkan pendamping hidupnya.
Dewi Laksmi yang merupakan seorang penari menjadi wanita yang ingin Aji jadikan
istri.  Akan tetapi,  karena statusnya sebagai  murid Kiai Sodik dan anak dari  seorang
pembunuh dan perampok membuat Aji mengurungkan niatnya untuk meminang Dewi
Laksmi. 
Dewi Laksmi yang dikenal sebagai penari titisan Nyai Laras juga menyukai Aji.
Setiap bertemu, Dewi Laksmi terlihat salah tingkah di depan Aji. Dewi Laksmi terpaksa
memendam harapannya yang ingin menjadi pendamping Aji. Statusnya sebagai penari
menghalanginya untuk menjadi wanita pendamping Aji. Ia menginginkan suami yang
bisa  mengerti  dan menghormati  keputusannya untuk terus  menjadi  penari  walaupun
telah menikah. Aji akhirnya menikah dengan Salma putri Kiai Sodik sementara Dewi
Laksmi tetap sendiri dan belum menikah.
B. Struktur Novel
1. Tema
“Mencapai kaki bukit,  terdengar azan magrib dari pesantren Kiai Sodik.
Langkah-langkah kecil  Aji  bergegas memasuki  gerbang pintu pesantren.
Berlari-lari  kecil  menuju  masjid.  mengambil  air  wudu,  menirukan  para
santri di belakang mihrab. Ia mencari celah di antara kaki-kaki para santri
untuk  mendapat  tempat  di  belakang  Kiai  Sodik.  Ia  menyalami  dan
mencium tangan Kiai Sodik sebagaimana dilakukan para santri. 
Dari kutipan di atas memperlihatkan Aji yang memiliki sikap yang baik terhadap
manusia  maupun  terhadap  Sang  Pencipta.  Sedari  kecil  Aji  sudah  terbiasa  untuk
beribadah dan memperlakukan orang yang lebih tua sebagaimana mestinya. Aji kecil
mengikuti  kebiasaan  baik  yang  dilihatnya,  seperti  ikut  shalat  berjamaah  di  masjid
bersama para santri di pesantren Kiai Sodik. Aji bahkan mencium tangan Kiai Sodik
seperti  yang dilakukan santri-santri.  Akhlak  merupakan keadaan rohaniah  atau  batin
yang tercermin dari tingkahlaku dan akhlak merupakan salah satu unsur spiritual.
2. Tokoh dan Penokohan
“Aku tak ingin apabila pengusaha sombong itu mempermainkanku. Aku
mesti menjaga kehormatan keluarga. Besok aku akan datangi kantornya,
kalau ia ingkar janji untuk melunasi pembayaran atas pembelian bukit ini,
akan  kurampok  hartanya.  Siapapun  yang  menghalangiku,  akan  kutebas
dengan pedang pusaka” (Utomo, 2016: 4).
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Berdasarkan kutipan di atas memperlihatkan ketegasan sikap Sukro yang kukuh
untuk  mempertahankan  kehormatan  keluarganya,  terlebih  ia  adalah  keturunan  Nyai
Laras. Ketegasan sikap yang ditunjukkan Sukro dibuktikan dengan tekadnya yang kuat
untuk menemui  sang pengusaha.  Sukro yang merasa  dipermainkan  dan direndahkan
oleh  sang  pengusaha  tidak  segan-segan  untuk  membunuh  orang-orang  yang
menghalanginya. Ketegasan Sukro menunjukkan bahwa ia tidak ingin diremehkan oleh
orang-orang.
“Aji tampak lebih tenang kini. Ia kembali sebagai dirinya sendiri: lelaki
kecil yang pendiam, lelaki kecil  yang menenggelamkan segala peristiwa
dalam renungan” (Utomo, 2016: 23).
Dari data di atas memperlihatkan sikap Aji yang pendiam, sedari kecil Aji sudah
terbiasa mengontrol emosi dan perasaannya. Segala hal yang membuatnya penasaran
tidak diungkapkannya,  tetapi  memilih memikirkan dan merenungkan hal tersebut.  Ia
lebih  memilih  diam  tetapi  dalam  kepalanya  selalu  berpikir  mengenai  hal-hal  yang
membuatnya penasaran. Ia termasuk anak yang pendiam dan suka bermain-main sendiri
seakan-akan tidak membutuhkan orang lain untuk menemaninya.
“Dewi Laksmi senantiasa datang ke sannggar. Meski sanggar itu kosong.
Ia  datang  sendirian.  Memandangi  gambar  Astini.  Ia  belajar  menari.
Mengingat  seluruh  gerak  yang  pernah  diajarkan  Astini...  Dewi  Laksmi
terus menari dengan memandangi gambar Astini. Mengingat-ingat setiap
gerak,  setiap  langkah  kaki,  setiap  getar  ruas-ruas  jari.  Ia  hanya
membayangkan gurunya menari” (Utomo, 2016: 98). 
Berdasarkan  data  tersebut  memperlihatkan  kegigihan  Dewi  Laksmi  dalam
berlatih meskipun tanpa kehadiran guru tarinya. Dewi Laksmi tidak pernah menyerah
dengan  cita-citanya.  Ia  selalu  rutin  berlatih  di  sanggar  tari  meskipun  tanpa  teman.
Sikapnya yang penuh tekad yang tertanam sejak kecil membuatnya menjadi penari yang
tersohor.
1. Sudut Pandang
Sudut  pandang  merupakan  cara  penulis  bagaimana  ia  menggambarkan  atau
menempatkan dirinya dalam sebuah cerita.  Dalam novel  Tarian Dua Wajah karya S.
Prasetyo Utomo memiliki sudut pandang orang ketiga seba tahu. Dalam sudut pandang
orang  ketiga  serba  tahu  penulis  menceritakan  apa  saja  yang  terkait  dengan  tokoh.
Penulis tahu tentang watak, perasaan, dan pikiran serta latar belakang terjadinya konflik.
Hal ini dibuktikan dengan kutipan berikut.
“Tetapi Sukro, lelaki setengah baya berkaki kanan bunting itu dijangkiti
rasa takut. Bimbang. Cemas mencari Aji. Dengan pandang tajam, dia ingin
menemukan sosok lelaki muda yang baru datng ke pesantren dan tentu saja
masih berperilaku canggunga dan malu-malu” (Utomo, 2016: 84).
Dari kutipan di atas memperlihatkan sudut pandang penulis sebagai orang ketiga
yang  menggunakan  nama  tokoh.  Penulis  sebagai  orang  ketiga  serba  tahu
memperlihatkan  perasaan  yang  sedang  dialami  tokoh  Sukro.  Perasaan  yang  sedang
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dialami  Sukro  dipaparkan  secara  rinci  oleh  penulis,  yaitu  rasa  takut,  bimbang  dan
cemas.
2. Alur
“Di  makam  tua  Nyai  Laras,  berdiri  kaku  lelaki  muda  kekar,  Sukro,
mengadu dalam diam akan ansibnya yang malang. Wajahnya memendam
geram.  Sepasang  matanya  kadang  beringas,  kadang  cemas.  Di  makam
leluhurnya  ini  ia  teringat  akan  sepasang  pedang  yang  berpuluh  tahun
terpasang di dinding kamar pusaka rumah tua yang ditempatinya” (Utomo,
2016: 1).
Dari kutipan berikut memperlihatkan Sukro yang sedang berada di makam Nyai
Laras. Di awal cerita tokoh Sukro di perkenalkan sebagai lelaki muda yang masih kekar
dan  tatapannya  memperlihatkan  kemarahan..  Pada  kutipan  ini  belum  dipaparkan
penyebab Sukro marah, tetapi langsung memperlihatkan konflik yang sedang dialami
Sukro. Sukro yang mengingat sepasang pedang yang disimpan di dinding kamar pusaka,
tahap ini masih masuk tahap perkenalan Sukro sebagai keturunan Nyai Laras dan Sukro
sebagai pemilik pedang yang tersimpan di rumah tua peninggalan leluhur yang sekarang
ditempatinya. 
“Ia teringat wajah Aya, istrinya, yang kesakitan menjelang melahirkan. Ia
terbayang  wajah  sinis  sang  pengusaha  setengah  baya  yang
menghinakannya” (Utomo, 2016: 8).
Dari  kutipan  di  atas  memperlihatkan  Sukro  yang  dendam  terhadap  sang
pengusaha yang telah merendahkan keluarganya. Sukro yang teringat akan istrinya yang
sedang mengandung,  membuat  ia  semakin  geram dan memutuskan untuk membalas
dendam menggunakan pedang pusaka warisan leluhurnya.
Konflik  cerita  hadir  saat  Sukro  keluar  dari  penjara  dan kembali  mengulangi
perbuatannya. Sukro yang merasa direndahkan oleh tukang parkir kembali membunuh
menggunakan  pedang  pusaka  peninggalan  leluhurnya.  Hal  ini  terdapat  pada  ktipan
berikut. 
“Kaukira  kau bisa merendahkanku dengan cara sesukamu!  Kata  Sukro,
tepat  berdiri  di  depan lelaki  beringas  dengan luka bacok di  pipi  kiri…
Tujuh  belas  tahun  silam  Sukro  mengayunkan  pedang  pusaka  dengan
tangan kanan untuk memebunuh seorang pengusaha. Kini ia mengayunkan
pedang  dengan  tangan  kiri  untuk  mencabut  nyawa  tukang  parkir  yang
memerasnya” (Utomo, 2016: 124-125).
Dari kutipan di atas memperlihatkan konflik oleh tokoh Sukro. Ia mengulangi
kembali perbuatannya tujuh belas tahun lalu dan kini membunuh seorang tukang parkir
yang telah memerasnya. Sukro yang diperas dan dikeroyok oleh tukang parkir tersebut
kembali  direndahkan  dan  merasa  perlu  untuk  membalas  dendam.  Sukro  kembali
menjadi tahanan di pulau pengasingan selama tiga belas tahun. 
Tahap penyelesaian konflik terjadi saat Sukro yang memutuskan untuk hidup berpisah
dari  Aji  dan  kembalinya  sepasang  pedang  pusaka  yang  digunakan  Sukro  untuk
membunuh. Hal ini terdapat pada kutipan berikut.
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“Sukro mendekati Kiai Sodik. Mencium tangan kiai.  Menyalam Rustam
dan istri. Melangkah dalam gelap. Aji memandangi ayahnya dalam diam,
dengan bibir tergetar. Tak mungkin ia menahan langkah ayahnya. Gelap
malam membawa langkah kaki bunting itu meninggalkan pelataran rumah.
Langkah kaki seorang yang menemukan harga diri” (Utomo, 2016: 238-
239).
Dari kutipan di atas memperlihatkan ketegasan keputusan Sukro meninggalkan
keluarganya  dan  memilih  untuk  hidup  terpisah  dengan  Aji.  Hidupnya  dengan  Aji
berbeda, ia tidak ingin menjadi beban anaknya. Sampai akhir ia masih memperlihatkan
harga diri yang tinggi. 
C. Tingkatan Kepribadian
1. Kesadaran
a. Tokoh Sukro
“Masygul dengan perbuatannya sendiri. Ia merasa telah melukai perasaan
anak lelaki yang baru ditemukannya setelah lama berpisah (Utomo, 2016:
127).
Dari  kutipan  tersebut  terlihat  bahwa  Sukro  telah  secara  sadar  menyesali
perbuatannya  yang  telah  membunuh  untuk  kedua  kalinya.  Akibat  perbuatannya  ia
kembali masuk ke pulau pengasingan selama lima belas tahun dan akan berpisah lagi
dengan  anaknya.  Saat  akan  melakukan  pembunuhan  ia  tidak  lagi  memikirkan
bagaimana  perasaan  anaknya  lantaran  besarnya  rasa  dendam dan  direndahkan.  Ego
berperan  sangat  penting  dalam  pengambilan  keputusan  yang  akan  dimunculkan  ke
kesadaran,  saat  memutuskan  untuk  membalas  perbuatan  tukang  parkir  yang  telah
menganiaya  dan  memerasnya  Sukro  tidak  memikirkan  risikonya.  Namun,  setelah
melihat Aji yang menangis di hadapannya ia menyadari bahwa apa yang dilakukannya
adalah salah dan melukai anaknya yang selalu percaya kepadanya.
Penyesalan  yang  dirasakan  Sukro  disebabkan  perbuatannya  yang  telah
membunuh,  kesadaran yang ditunjukkannya adalah menyesali  perbuatannya tersebut.
Jiwa Sukro menjadi kacau, karena keinginannya dituruti tanpa diseleksi terlebih dahulu.
Dalam teori kepribadian Jung tentang kesadaran memaparkan pentingnya seleksi oleh
ego.  Tanpa  kehadiran  ego,  jiwa  manusia  bisa  menjadi  kacau  karena  terbanjiri  oleh
pengalaman,  ingatan  dan  keinginan  yang  tidak  diseleksi.  Perbuatan  Sukro  yang
membunuh  muncul  karena  tidak  diseleksi  oleh  ego.  Akibatnya,  pada  tingkat
kesadarannya ia menyesali perbuatannya.
b. Tokoh Aji
“Tercium harum tubuh  perempuan,  yang sudah sangat  dikenal  Aji.  Ini,
tentu, harum tubuh Dewi Laksmi, sang penari, yang telah mengguncang
perasaannya” (Utomo, 2016: 149-150).
Rasa suka Aji yang besar terhadap Dewi Laksmi membuatnya hafal dengan bau
gadis  yang  dipujanya  tersebut.  Tanpa  melihat  wajahnya  ia  sudah  bisa  bahwa Dewi
Laksmi berada di dekatnya dengan me rasakan  aroma  sang  penari  tersebut.  Ini
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menunjukkan  Bahwa  Aji  benar-benar  menyukai  Dewi  Laksmi  dan  secara  sadar
merasakan dirinya jatuh cinta terhadap Dewi Laksmi.
Aji memang menyukai Dewi Laksmi, tetapi ia tidak berani melamarnya karena
memikirkan perasaan Kiai Sodik dan statusnya sebagai anak perampok dan pembunuh.
Ego Aji  berperan dalam kesadarannya, walaupun Aji menyukai  ia merasa tidak bisa
mendampingi  Dewi  Laksmi  yang  berprofesi  sebagai  penari.  Aji  yang  seacara  sadar
merasakan  cinta  terhadap  Dewi  Laksmi  terpaksa  memendam  perasaannya  karena
egonya turut berperan dalam menentukan sikapnya. Perasaannya tersebut terseleksi oleh
ego dan gagal direalisasikan sehingga tersimpan di dalam ketidaksadaran personal.
c. Tokoh Dewi Laksmi
“Perempuan penari itu masih tersipu-sipu berhadapan dengan Aji. Masih
tersisa pemujaan Dewi Laksmi pada Aji. Agak canggung dan malu, Dewi
Laksmi  menyalami  Aji,  dengan telapak  tangan yang bergetar. Sepasang
matanya luruh, tak berani menatap mata lelaki yang sedang berduka itu”
(Utomo, 2016: 238).
Perasaan  Dewi  Laksmi  terhadap  Aji  tidak  pernah  hilang  meskipun  ia  sudah
memiliki calon suami seorang pilot. Ia tidak pernah bisa melupakan dan menghilangkan
perasaannya.  Dewi  Laksmi  sangat  sadar  akan  perasaannya  ini,  sehingga  setiap  kali
bertemu dengan Aji ia merasa canggung dan malu di hadapannya. Saat ke rumah Aji,
walaupun tidak bertemu Aji ia tetap merasa tidak tenang dan gusar memikirkan Aji.
Kesadaran  yang ditunjukkan  Dewi  Laksmi  yaitu  ia  meyakini  dan  menyadari
perasannya terhadap Aji. Sikap Dewi Laksmi yang canggung dan malu saat bertemu Aji,
hati  yang  tidak  tenang  saat  memikirkan  Aji  menjadi  bukti  bahwa  Dewi  Laksmi
menyukai Aji. Dewi Laksmi yang menyukai Aji menimbulkan keinginan untuk menjadi
pendamping Aji. 
Ego  Dewi  Laksmi  menyeleksi  keinginan  untuk  mendampingi  Aji  sebagai
istrinya,  karena  profesinya  sebagai  penari  dan  Aji  adalah  seorang  santri.  Berkat
kehadiran  ego  yang  berfungsi  secara  maksimal  maka  akan  memberikan  perasaan
kontinuitas dan identitas, hal ini pula dirasakan oleh Dewi Laksmi. 
2. Ketidaksadaran personal
a. Tokoh Sukro
“Ia  teringat  akan  sepasang  pedang  yang  berpuluh  tahun  terpasang  di
dinding  kamar  pusaka   rumah  tua  yang  ditampatinya.  Ibunya  pernah
melarang ia  menyentuh pedang pusaka itu.  Dulu sesekali  ia  menggeser
letak kursi  ke bawah sepasang pedang pusaka.  Tangannya terjulur, jari-
jemarinya meraih rangka pedang. Ibunya berseru melarang, “Jangan kau
hunus pedang pusaka itu” (Utomo, 2016: 1).
Dari kutipan tersebut terlihat  bahwa Sukro mengingat kembali  masa kecilnya
yang ingin mengambil  pedang yang tergantung di  dinding kamar  pusaka.  Saat  akan
mengambilnya ia dilarang oleh ibunya, keinginan Sukro kecil untuk mengambil pedang
itu tersimpan dan ditekan sehingga tidak terealisasikan atau tidak muncul. Ingatan yang
terepresi  atau  tidak  berhasil  muncul  ke  kesadaran  akan  tersimpan  dalam  personal
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uncosious (ketidaksadaran  pribadi).  Ingatan  ini  sewaktu-waktu  akan  muncul.  Hal
tersebut terjadi pada Sukro saat dewasa, ia mengingat kembali pengalaman kecilnya saat
akan mengambil pedang pusaka itu tetapi dilarang oleh ibunya.
b. Tokoh Aji
“Ia tak pernah berani menyatakan hasratnya menikahi Dewi Laksmi. Takut
bila Kiai Sodik murka. Ia juga tak pernah berani memaksakan kehendak
kepada  Dewi  Laksmi  kelak,  bila  sudah  berperan  sebagai  istri,  untuk
berhenti menari di hadapan banyak orang (Utomo, 2016: 152)”.
Dari kutipan di atas memperlihatkan Aji yang memendam perasaannya terhadap
Dewi Laksmi demi menjaga perasaan Kiai Sodik. Statusnya sebagai santri Koai Sodik
mebuat Aji  mengurungkan niatnya untuk menyunting Dewi Laksmi.  Apa kata orang
nantinya jika ia menyunting seorang penari yang mempertontonkan keindahan tubuhnya
mengingat statusnya sebagai santri dan dosen. Ia juga berpikir jika dia menikah seorang
penari itu, apakah ia mampu mengikuti kemauan Dewi Laksmi yang ingin tetap menari. 
c. Tokoh Dewi Laksmi
“Tentu ada beberapa lelaki yang pernah datang meminangku. Tetapi aku
tak  bisa  memilih  lelaki  yang tidak  bisa menerima bakatku menari.  Tak
kuinginkan  perselisihan  di  kemudian  hari.  Aku  tak  bisa  mengabdikan
diriku sebagai istri yang tak dipahami suami ” (Utomo, 2016: 202).
Keinginan Dewi Laksmi untuk menjadi pendamping Aji di masa depan tidak
tercapai.  Selain  dari  pihak  Aji  yang  mengurungkan  niatnya  untuk  menikahi  Dewi
Laksmi, Dewi Laksmi juga tidak bisa menerima Aji begitu saja. Sebagai seorang penari,
ia  menginginkan  suami  yang  dapat  menerima  pekerjaannya.  Ia  tidak  ingin
meninggalkan  profesi  sekaligus  hobinya  itu.  Hal  inilah  yang  menyebabkan  Dewi
Laksmi tidak bisa mengungkapkan isi hatinya kepada Aji.
3. Persona
a. Tokoh Sukro
“Mandor Karso yang menyaksikan pengeroyokan pada lelaki buntung itu
buru-buru  menghampiri  tubuh  yang  terkulai.  Ia  mengambilkan  kruk,
membangkitkan lelaki buntung itu. Sukro tidak mengerang sedikit pun. Ia
masih  terjaga,  tegar,  menahan  rasa  sakit,  meski  tertaih-tatih.  Wajahnya
lebam. Wajah yang tak memancarkan kesedihan. Wajah yang tak merasa
kalah dan ditundukkan” (Utomo, 2016:  120).
Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa Sukro berusaha tegar dan menutupi
sakit yang dirasakannya. Walaupun babak belur ia tidak menunjukkan ekspresi sakit dan
lebih memilih untuk berusaha kuat. Hal ini dilakukan agar Sukro dianggap kuat dan
tegar  oleh Mandor Karso dan lima lelaki  kekar  yang menghajarnya.  Sukro bersikap
seperti itu agar tidak dianggap lemah dan menunjukkan bahwa ia tidak kalah ataupun
lemah. Ia memperlihatkan citra sebagai pribadi yang kuat namun palsu karena menahan
rasa sakit. 
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b. Tokoh Aji
“Aji,  yang  paling  muda  di  antara  tiga  lelaki  yang  lain,  tak  berani
berkomentar.  Ia  terdiam,  menunduk.  Ia  seorang  dosen  muda  yang
masihmenyelesaikan  kuliahnya,  untuk  mencapai  gelar  doktor,  dan  sang
profesor itu salah satu promotornya. Ia tak berani membantah. Ia tak berani
tertawa terlali  keras.  Ia tak berani mengolok-ngolok Astini,  janda muda
itu” (Utomo, 2016: 141).
Dari  kutipan  di  atas  terlihat  bahwa Aji  memberikan  gambaran  seorang anak
pesantren yang sopan dan menjaga nama baik dirinya dan terutama Kiai Sodik. Ia tidak
berani  memberi  komentar  ataupun  menyanggah  pernyataan  yang  dilontarkan  para
profesor karena ia masih berstatus sebagai dosen muda sekaligus mahasiswa dari para
profesor tersebut. Persona yang diperlihatkan Aji adalah seorang santri, mahasiswa, dan
dosen.
c. Tokoh Dewi Laksmi
“Turun dari panggung, Astini, guru tari Dewi Laksmi, menyalaminya. Kau
menari hebat sekali. Kalau aku diundang menari keluar negeri, mau kau
ikut?” (Utomo, 2016: 54).
Dari kutipan di atas memperlihatkan citra seorang penari pada diri Dewi Laksmi.
Setiap  turun  dari  panggung  Dewi  Laksmi  selalu  dipuji  berkat  tarian  yang
dipertunjukkannya. Astini guru tarinya memuji pertunjukkan Dewi Laksmi. 
Melalui  citra  yang  ditampilkan,  Dewi  Laksmi  dapat  bertahan  dan  mencapai
keinginannya  menjadi  seorang  penari  yang  tersohor  seperti  Nyai  Laras.  Demi
mempertahankan keinginannya tersebut, ia menekan keinginannya untuk mendampingi
Aji. Ia memikirkan risiko jika menikahinya, ia tidak bisa lagi menari.
4.Shadow
a. Tokoh Sukro
“Meraih pedang pusaka dengan kesadaran  yang hilang,  membangkitkan
kemarahan  Sukro  yang  tak  terkendali.  Pedang  pusaka  itu  menguasai
kesadaran  Sukro.  Tak  terkendali,  tangannya  mengayunkan  pedang,
berkelebat, menebas leher sang pengusaha” (Utomo, 2016: 11-12).
Kutipan di atas memperlihatkan sisi jahat Sukro. Secara tidak sadar ia menebas
leher sang pengusaha karena dirinya yang dikuasai oleh emosi yang terpendam sejak
lama. Rasa tidak terima Sukro yang merasa direndahkan telah ditahannya sejak lama
karena masih memikirkan keluarganya. Akan tetapi, emosinya tidak bisa ditahan saat
pengusaha tersebut  menghina  istrinya  Aya sehingga  perasaanya  tidak  terkontrol  dan
membunuh pengusaha tersebut. Emosi yang selalu tertahan dan terpendam suatu saat
akan muncul secara meledak-ledak tanpa terkontrol.
b. Tokoh Aji
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“Ia sempat  mengutuki  Ayah, menyumpah-nyumpah pada Ibu yang telah
menitipkannya  pada  Pakde  Rustam,  kakak  kandung  Ayah,  tak  pernah
menampakkan perangai benci. Tetapi Bude Rustam, sejak kecil ia selalu
dicaci-maki” (Utomo, 2016: 76).
Dari kutipan di atas menunjukkan Aji yang sudah tidak tahan dengan perlakuan
Bude Rustam, tetapi tidak menaruh dendam pada Bude Rustam. Aji lebih membenci
ayah  dan  ibunya,  karena  perbuatan  merekalah  ia  mendapat  perlakuan  seperti  itu.
Shadowyang  ditunjukkan  Aji  adalah  mengutuk  dan  menyumpahi  ayah  dan  ibunya.
Sikap yang ditunjukkan Aji muncul akibat tekanan yang didapat dari Bude Rustam dan
ketiga sepupunya yang selalu menghinanya.
D.Tipe Kepribadian
No Data
Ekstrover Introver
DeskripsiPerasaan
Pem
ikir
Indera
Intuisi
Perasaan
Pem
ikir
Indera
Intuisi
1
2
“Pedang  pusaka  itu
menguasai  kesadaran
Sukro. Tak terkendali,
tangannyamengayun-
kan  pedang,  menebas
leher sang pengusaha”
(Utomo, 2016: 11-12).
“Getaran  perasaan
Sukro  sebagai  ayah,
cepat  sekali
menentukan sikap: ini
anak  lelakiku”
(Utomo, 2016: 116).


Sukro yang 
merasa tidak 
suka rasa 
penghinaan 
pengusaha 
menjadi 
marah dan 
membunuh 
sang 
pengusaha.
Intuisi Sukro 
yang 
langsung 
mengenali 
anaknya 
walaupun 
sudah lama 
tidak 
bertemu.
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3
“Tetapi  bagaimana
dengan  Aji,  lelaki
kecil  yang  berumur
satu  tahun,  yang
pendiam,  dan  lebih
banyak  menyendiri
itu?”  (Utomo,  2016:
14).
“Terus  berjalan  kaki.
Mengikuti  bayangan
wajah Kiai Sodik yang
terpantul  di  genangan
air  kolam tiap  kali  ia
singgah  di  masjid”
(Utomo, 2016: 73).
“Dewi  Laksmi,  gadis
itu,  memandangi
perilaku  orang-orang
yang  membongkar
kubur  Nyai  Laras  di
atas  bukit  yang
diratakan dengan jalan
raya”  (Utomo,  2016:
36).
“Aku  tak  bisa



Sedari kecil 
Aji terbiasa 
bermain-main
sendiri, 
bahkan 
ibunya 
menganggap 
Sukro adalah 
anak yang 
pendiam.
Aji pergi ke 
pesantren 
Kiai Sodik 
dengan 
mengikuti 
intuisinya, ia 
tidak ingat 
jalan kesana.
Dewi Laksmi
mengamati 
apa yang 
dilakukan 
oleh orang-
orang 
menggunakan
indera 
melihat.
Dewi Laksmi
mudah 
bergaul 
dengan orang
dan mudah 
menyesuaika
n diri dengan 
lingkungan-
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mengabdikan  diriku
sebagai  istri  yang tak
dipahami suami,” kata
Dewi  Laksmi  dengan
dada  yang  sesak”
(Utomo, 2016: 202).

nya.
a. Tipe Kepribadian Sukro
Tipe kepribadian tokoh Sukro berdasarkan tipologi Jung cenderung termasuk ke
dalam  tipe  kepribadian  ekstrover  (perasaan-intuisi).  Sikap  ekstrover  dilihat  dari
sikapnya yang terbuka, ia tidak menahan emosi ketika dihina dan mengungkapkan apa
yang  sedang  dirasakannya.  Seperti  saat  ia  merasa  menyesal  telah  menjual  bukit,  ia
menyatakan secara langsung penyesalan itu di makam Nyai Laras, ini menunjukkan ia
orang yang terbuka ekstrover-perasaan Sukro ditunjukkan melalui  perasaannya yang
mudah berubah saat suasananya berubah dan emosional. Ekstrover-intuisi ditunjukkan
Sukro saat ia bosan dengan rutinitasnya di penjara. Ia bosan saat bertemu para sipri,
tahanan  baru,  bahkan  ruang  di  dalam  penjara.  Ekstrover-intuisi  tindakannnya
dipengaruhi oleh intuisinya, saat bertemu Aji ia sangat yakin bahwa itu adalah anaknya
karena getaran perasaannya.
b. Tipe Kepribadian Aji
Tipe  introversi-intuitif  ditunjukkan  Aji  dalam  tindakannya  yang  berdasarkan
penilaian  subjektif  atau  dari  dalam  dirinya.  Aji  kerap  menilai  sesuatu  berdasarkan
hatinya, ia tetap menganggap ayahnya orang baik walaupun ayahnya sudah membunuh
orang.  Ia  menilai  hal  tersebut  berdasarkan  hatinya  dan  tidak  terpengaruh  dengan
lingkungan yang menganggap ayahnya kriminal.  Saat  menemui  Kiai  Sodik Aji  juga
menggunakan perasaannya untuk menemukan jalan ke pesantren. Begitu pula saat di
surau ia merasa akan bertemu seseorang karena memiliki firasat atau intuisi.
b. Tipe Kepribadian Dewi Laksmi
Tipe kepribadian Dewi Laksmi berdasarkan tipologi Jung cenderung termasuk
ke dalam tipe kepribadian ekstroversi (perasaan-indera). Tipe kepribadian Dewi Laksmi
yang bertipe  ekstroversi-perasaan ditunjukkan  melalui  sifatnya  yang penuh perasaan
terhadap orang-orang di sekitarnya.  Ia sangat perhatian kepada Tantri  temannya,  Ibu
Tantri, Astini, Somchai, Zhan Shicai dan Abram. Ia banyak mengenal orang dan mudah
bergaul sehingga ia kadang mengungkapkan pendapat dan perasaannya terhadap orang
di sekitarnya.
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Orang dengan tipe  kepribadian  ekstroversi-perasaan juga  orang yang periang
dan bersemangat. Dewi Laksmi selalu ceria dan bersemangat untuk menghibur orang
lain.
Introversi-penginderaan juga ditunjukkan tokoh Dewi Laksmi melalui sifatnya
yang  keras  kepala  dan  menyukai  kesenangan.  Tindakan  Dewi  Laksmi  tidak  dapat
dicegah saat nekad pergi seorang diri menonton pertunjukkan di gedung Siam Niramit.
Saat menari ia merasa bergairah, bahagia ditonton oleh banyak orang dan mendapatkan
pujian.
4. Kesimpulan
Tokoh-tokoh  dalam  novel  karya  S.  Prasetyo  Utomo  ini  mendeskripsikan
gambaran manusia dengan berbagai tipe kepribadian yang berbeda-beda. Menggunakan
teori kepribadian Jung peneliti dapat memahami aspek-aspek kepribadian tokoh Sukro,
Aji dan Dewi Laksmi melalui sikap dan dialog para tokohnya.Walaupun tokoh dalam
cerita bersifat fiktif,  tetapi tipe kepribadian yang dimiliki juga sama seperti manusia.
Hal ini sesuai dengan teori  kepribadian yang dikemukakan Carl  Gustav Jung bahwa
manusia memiliki struktur kepribadian dan tipe kepribadian.
Struktur kepribadian dan tipe kepribadian yang berbeda-beda pada diri manusia
sangat dipengaruhi oleh ego. Peranan ego secara maksimal dapat memberikan perasaan
kontinuitas dalam jiwa manusia, serta bekerja sama dengan unsur struktur kepribadian.
Kehadiran ego secara maksimal akan memberikan keseimbangan dalam diri manusia
agar  jiwa  manusia  tidak  dibanjiri  oleh  ingatan,  pengalaman,  keinginan  yang  bebas
keluar masuk tanpa disaring oleh ego. Namun, jika ego bekerja secara berlebihan maka
segala  keinginan,  ingatan,  pengalaman  tersebut  akan  tertahan  dan  tidak  dapat
terealisasikan sehingga berujung pada penyesalan dan kekahwatiran. Olehnya itu, ego
harus bekerja dengan seimbang tidak berlebih dan tidak boleh kurang.
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